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BAB I    

PENDAHULUAN  

 

  1.1 Latar Belakang Masalah   

 

Komunikasi merupakan aktivitas yang tidak dapat 

dipisahkan dari berbagai aspek yang ada di dalam kehidupan 

manusia, termasuk dalam aspek politik. Komunikasi memainkan 

peranan yang penting karena komunikasi bukan sekedar penerus 

informasi dari suatu sumber kepada publik, ia lebih mudah 

dipahami sebagai pencipta kembali gagasan-gagasan informasi 

oleh publik jika diberikan petunjuk dengan simbol, slogan, atau 

tema pokok dari informasi yang akan disampaikan ke muka 

publik. Melalui komunikasi, manusia bisa saling menukar 

informasi, berbagi, mengembangkan diri, dan berbagai manfaat 

lainnya. Tanpa komunikasi, manusia tidak akan bisa 

berkembang. Sebagai makhluk sosial, interaksi dengan sesama 

manusia tersebut bermanfaat untuk mengukuhkan eksistensi 

kemanusiaan. Manusia ada dan bereksistensi karena keberadaan 

manusia yang lain.   

Definisi yang tepat untuk menggambarkan pengertian 

tentang komunikasi, seperti yang dicetuskan oleh Lasswell dan 

di kutip dalam buku Efendy, dan Onong Uchana tentang ilmu 

komunikasi teori dan praktek (2005:9) ialah komunikasi 

merupakan proses yang menggambarkan siapa mengatakan apa 

dengan cara apa, kepada siapa, dan dengan efek apa. Dalam 

artian, komunikasi merupakan proses dari seorang pembawa 

pesan yang menyampaikan suatu pesan kepada seseorang atau 

lebih untuk mendapatkan efek maupun tanggapan tertentu. 

Namun komunikasi bukanlah ilmu yang perputaran porosnya 
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hanya tentang penyampaian pesan dan untuk menerima efek 

komunikasi saja. Komunikasi mempunyai banyak cabang ilmu 

yang dapat dikaitkan keberadaannya dengan ilmu komunikasi, 

termasuk komunikasi dalam berpolitik atau biasa disebut 

komunikasi politik.   

Komunikasi mempunyai unsur-unsur penting di dalam 

pelaksanaannya, salah satunya adalah komunikator. Penelitian 

mengenai strategi komunikasi politik ini tentunya akan melihat 

bagaimana peran besar yang dilakukan oleh komunikator dalam 

penyampaian informasi politik dan juga cara menentukan dan 

menjalankan strategi komunikasi dalam mencapai tujuan 

komunikasi. Komunikator sendiri merupakan suatu kelompok 

atau seseorang yang menyampakan gagasan, perasaan, atau 

pemikirannya kepada orang lain (Effendy:2000). Komunikator 

adalah pihak yang mempunyai inisiatif untuk mengawali sebuah 

percakapan dan juga berperan dalam memberikan tanggapan, 

menjawab pertanyaan dan masukan yang disampaikan oleh 

komunikan, baik secara langsung maupun tidak langsung.    

Tugas utama komunikator dalam penelitian ini adalah 

memberikan edukasi politik kepada anggota yang di rekrut agar 

dapat bersinergi dalam mencapai tujuan politik dari partai yang 

mengusung dengan menyatukan pendapat maupun pandangan 

politiknya agar dapat lebih leluasa dalam melakukan pergerakan 

politik maupun meningkatkan kesadaran anggotanya terhadap 

partai politik yang menaungi, maupun tokoh politik yang 

diusung oleh partai pada masa pemilihan umum.  

Berkomunikasi tentunya dilakukan sesuai dengan proses-

proses yang berlangsung di dalam sebuah konteks komunikasi, 

dapat juga diartikan bahwa proses komunikasi adalah bagaimana 

komunikator menyampaikan pesan kepada komunikannya, 

sehingga dapat menciptakan persamaan makna antara 
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komunikator dengan komunikan. Proses komunikasi ini 

bertujuan untuk menciptakan komunikasi yang efektif (sesuai 

dengan tujuan komunikasi pada umumnya). Proses komunikasi 

ini dapat terjadi apabila ada interaksi antar insan dan ada 

penyampaian pesan untuk mewujudkan sebuah motif 

komunikasi.  

Proses komunikasi dalam penelitian ini dapat dikatakan 

sebagaimana sebuah proses komunikasi politik berlangsung di 

organisasi Red Generation. Hal ini dilihat dari proses yang 

dilakukan oleh komunikator utama dalam organisasi ini untuk 

menyampaikan pesan politiknya demi terwujud sebuah motif 

komunikasi yang dalam hal ini ialah untuk merealisasikan tujuan 

mereka agar dapat diterima dan memberikan hasil atau timbal 

balik yang sesuai untuk mereka, yaitu dengan merubah persepsi 

anggotanya terhadap ideologi politik mereka dan 

mengunggulkan kader yang sama dengan perangkat organisasi 

Red Generation yang merupakan visi utama dari partai politik 

yang menaunginya.  

 

 

Proses komunikasi politik berfokus pada bagaimana pesan 

dari kelompok berkepentingan seperti partai atau grup terkait 

yang disalurkan melalui jalur langsung (kampanye) atau tidak 

langsung. Untuk mencapai target agar proses komunikasi politik 

terjadi, harus disertai dengan berbagai pihak yang saling 

berkomunikasi, seperti komunikator utama yang merupakan 

adalah pelaku yang memiliki kepentingan berpolitik, lalu 

didukung dengan adanya media, lalu sasaran komunikasinya 

yang merupakan publik dan pemilih. Idealnya, proses 

komunikasi politik harus terlaksana dengan adanya timbal balik.   
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Sebelum dikaitkan hubungan antara komunikasi dan 

politik, dan apa esensi ilmu komunikasi di dalam ilmu politik. 

Hal utama yang wajib diketahui mengenai pengertian ilmu 

politik itu adalah usaha untuk menggapai kehidupan yang lebih 

baik, dalam artian pengaruh dari ilmu politik akan membawa 

perubahan di dalam aspek kehidupan untuk mencapai sesuatu 

yang telah menjadi tujuan berpolitik. Ilmu politik tidak semata-

mata berjalan lurus dalam pelaksanaannya di kehidupan sehari-

hari, dalam penerapan berpolitik tentunya ada berbagai macam 

teori, sistem, yang akan menghasilkan budaya politik yang 

berkembang dari hasil pelaksanaan kegiatan berpolitik di suatu 

tempat maupun kelas tertentu.   

Terlaksananya segala fungsi dari sistem politik termasuk 

informasi politik sebenarnya dipengaruhi oleh budaya politik 

dimana sistem politik tersebut berlangsung. Menurut Miriam 

Budiarjo dalam buku dasar-dasar ilmu politik (2010:58) budaya 

politik adalah keseluruhan pandangan-pandangan dengan politik, 

seperti norma- norma, pola-pola orientasi terhadap politik dan 

pandangan hidup pada umumnya.    

Salah satu kegiatan politik, ialah pemilihan umum. 

Pemilihan umum (pemilu) merupakan proses pemilihan tokoh-

tokoh untuk mengisi struktural jabatan politik tertentu. Jabatan-

jabatan tersebut beragam, mulai dari pemilihan Presiden, Wakil 

Presiden, Parlemen wakil rakyat di berbagai tingkat 

pemerintahan, seperti Gubernur, Walikota, Bupati, hingga 

Kepala Desa. Pemilihan umum menjadi momen yang sangat 

dinantikan karena penyelenggaraannya tidak dilakukan setiap 

saat, melainkan dengan rentang waktu tertentu sesuai dengan 

masa berakhir jabatan dalam sebuah posisi politik tertentu.    

Pemilu bukan sekedar momentum yang dimanfaatkan 

untuk mengajukan visi misi ataupun program kerja baru dari 
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masing-masing calon pemimpin saja. Dalam menjalankan 

pemilihan umum, untuk menarik suara masyarakat para calon 

pemimpin maupun partai politik harus mempersiapkan strategi 

terbaiknya dalam mendulang suara, tentunya dengan 

memanfaatkan suara dan juga dukungan dari para pemuda yang 

eksistensinya di Indonesia pada saat ini mencapai persentase 

dominan, yang sebelumnya diproyeksikan berdasarkan hasil 

survey penduduk antar sensus (SUPAS) dan diperkirakan jumlah 

penduduk usia produktif di Indonesia mencapai 183,36 juta jiwa 

atau sekitar 68,7% pada tahun 2019.    

Persentase usia produktif masyarakat Indonesia dapat 

dijadikan dasar sebagai alasan mengapa partai politik perlu 

untuk mendulang suara maupun merangkul pemuda agar 

memiliki ideologi serta pemahaman yang sama dengan mereka. 

Sehingga, sebagian besar suara dapat di kumpulkan untuk 

memperoleh kemenangan dalam pemilihan umum, karena itulah 

PDI Perjuangan melalui Red Generation mengumpulkan para 

pemuda untuk diberikan edukasi politik, sosial, dan kepribadian 

luhur berdasarkan Pancasila agar dapat meneruskan citta-cita 

partai sesuai dengan ideologi negara yang juga memberikan 

keuntungan kepada partai.   

Golongan pemuda menurut UU No 40 Tahun 2009 ialah 

warga negara Indonesia yang memasuki periode penting 

pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 (enam belas) 

sampai 30 (tiga puluh) tahun. Kepemudaan juga merupakan hal-

hal yang berkaitan dengan potensi, tanggung jawab, hak, 

karakter, aktualisasi diri, kapasitas, dan cita-cita pemuda. Dalam 

hal ini, konsep pemuda sangat memenuhi kriteria dalam 

penggerak utama kontrol sosial, budaya, maupun politik karena 

citacita luhur yang di dasarkan dengan kualitas diri.   



17 

Kepada para calon yang mengikuti kontestasi politik, para 

pemuda diharapkan dapat berkontribusi dalam mengambil peran 

sebagai pendorong para calon pemimpin agar dapat berjuang 

demi rakyat. Pemuda juga dapat mengambil peran sebagai 

sarana yang memberikan edukasi kepada masyarakat tentang 

bagaimana memilih calon maupun memberikan contoh tipe ideal 

untuk pemimpin yang akan dipilih. Hal ini yang mendorong PDI 

Perjuangan untuk memajukan organisasi kepemudaan Red  

Generation agar dapat menjadi fasilitator dalam 

memperkenalkan dan membawa elektabilitas kepemudaan agar 

menjadi lebih baik, khususnya dalam memperkenalkan kader 

yang diusung dalam PEMILU 2019.   

Red Generation merupakan organisasi yang menjadi 

wadah bagi pemuda yang merupakan calon pemimpin di masa 

depan untuk lebih kritis dalam menangani permasalahan sosial, 

maupun pembelajaran terhadap kerja sama tim dan menjadi 

pemuda yang produktif. Organisasi ini bertujuan untuk 

mewadahi pemuda dalam perwujudan kesejahteraan sosial bagi 

generasi muda dan menyiapkan kader yang beriman, bermoral, 

kreatif, mandiri, dan bertanggungjawab untuk siap mengabdi 

kepada masyarakatnya dan menjadi calon-calon pemimpin di 

masa depan.    

Dilihat dari tujuan serta cita-cita luhur dari organisasi ini, 

maka dapat disimpulkan bahwa kedudukan Red Generation 

dalam mewadahi serta memfasilitasi anggotanya adalah sangat 

penting. Khususnya dalam pemberdayaan kader yang berkualitas 

dan sesuai dengan ideologi partai dan dapat di didik mulai dari 

kesadaran sosial hingga seberapa kritis anggotanya dalam 

menanggapi persoalan politik dalam bernegara.   

Politik dan komunikasi berhubungan karena sebagian 

besar kegiatan berpolitik dilakukan sebagai bentuk komunikasi, 
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sebaliknya komunikasi dan politik berhubungan karena dalam 

berpolitik hampir setiap saat berkaitan dengan penyampaian 

pesan maupun informasi politik terkait kebutuhan dan tujuan 

berpolitiknya. Dapat di definisikan bahwa komunikasi politik 

adalah interaksi yang bertujuan untuk mempengaruhi kehidupan 

dalam bernegara.    

Komunikasi politik menurut seorang pakar politik, 

Maswadi Rauf (Heryanto & Rumaru, 2013:3), berarti objek 

kajian ilmu politik karena pesan-pesan yang diungkapkan dalam 

proses komunikasi bercirikan politik, yaitu berkaitan dengan 

kekuasaan politik negara, pemerintahan, dan juga aktivitas 

komunikator dalam kedudukan sebagai pelaku kegiatan politik. 

Komunikasi politik dilihat dari dua dimensi, yaitu komunikasi 

politik sebagai kegiatan politik dan sebaga kegiatan ilmiah.    

Salah satu kegiatan dalam proses komunikasi politik yang 

menarik untuk dibahas adalah strategi komunikasi politik. 

Kedudukan strategi komunikasi politik sangat diperlukan 

sebagai penentu kemenangan politik antar kompetitor dan juga 

dalam perolehan suara rakyat untuk partai maupun tokoh politik 

yang diusung oleh partai. Di dalam pemilihan umum, sebuah 

strategi politik sangatlah diperlukan untuk suatu partai atau 

partai yang menjadi peserta dalam pemilihan umum. Hal ini 

dikarenakan peranan strategi komunikasi politik sangatlah 

penting dalam merencanakan dan melaksanakan dalam ikut serta 

pada hasil perolehan suara partai politik dan pemilihan umum. 

Strategi komunikasi politik juga sangatlah penting dijadikan 

obyek kajian dalam suatu penelitian (Firmanzah, 2008).   

 Strategi komunikasi politik memberikan manfaat untuk 

membangun maupun menciptakan kekuatan melalui kontinuitas 

dan juga konsistensi dalam mencapai tujuan berpolitik. Hal ini 

diwujudkan sebagai kekuatan dalam pembuatan taktik untuk 
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berkomunikasi politik. Perencanaan taktis dapat dengan mudah 

berjalan, apalagi jika telah disetujui dan sepakat dijalani secara 

bersama-sama.   

Peran strategi komunikasi politik di dalam penelitian ini 

tentunya harus ditelusuri untuk melihat bagaimana komunikasi 

politik yang dilakukan oleh Red  

Generation berjalan dan dapat sesuai dengan visi dan misi 

organisasi maupun partai. Karena, untuk melakukan pendekatan-

pendekatan terhadap anggotanya dan memberikan pemahaman 

terhadap tujuan politik, komunikator sangat memerlukan strategi 

agar pesan politik yang disampaikan dapat diterima dengan baik 

oleh anggota Red Generation selaku komunikan politiknya.    

Melalui pendekatan-pendekatan yang bersifat 

interpersonal, perangkat organisasi Red Generation menjalankan 

strateginya. Pendekatan yang dilakukan ialah dengan cara 

memberikan kesan terbaik mereka untuk mempermudah dalam 

mendekati dan mengenal masing-masing anggotanya lebih lanjut 

sebelum masuk ke tahapan pembahasan pesan politiknya secara 

spesifik untuk menyampaikan tujuan utama dari pelaksanaan 

komunikasi politiknya. Hal ini sangat penting dilakukan agar 

penyampaian pesan komunikasi dapat diterima dengan baik dan 

lebih terbuka oleh anggotanya.   

Selain berbicara tentang bagaimana komunikasi itu akan 

berlangsung, tentunya sebelum hal itu terjadi terdapat 

perencanaan yang disusun secara matang guna menjalankan misi 

untuk mewujudkan tujuan dari terlaksanakannya komunikasi 

tersebut. Menurut teori manjemen strategi yang dicetuskan oleh 

Fred R David, dalam perencanaannya terdapat tiga hal yang 

harus diperhatikan untuk merancang strategi khususnya dalam 
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hal ini ialah untuk menyampaikan komunikasi politik Red 

Generation, yaitu dengan cara:   

1. Memformulasikan Strategi  

2. Mengimplementasikan Strategi  

3. Evaluasi Strategi  

Berdasarkan unsur pelaksanaan strategi tersebut, tentunya 

perangkat Red Generation melakukan eksekusi dalam 

penyampaian komunikasinya sesuai dengan ketiga tahapan itu 

dengan melihat peluang dan melakukan riset internal serta 

eksternal yang dapat dicocokkan serta dibandingkan dengan 

selera, pendapat, maupun ketidaksukaan anggotanya terhadap 

suatu isu dan metode pendekatan tertentu.  

Setelah itu mereka memfokuskan terhadap pelaksanaan 

komunikasinya dengan cara mengimplementasikan strategi 

tersebut dengan pertimbangan dalam tahaapan utama yaitu 

memformulasikan strategi dan melihat kecocokan serta 

menentukan metode pendekatan komunikasi yang tepat lalu 

merealisasikannya. Perangkat organisasi Red Generation dalam 

hal ini memfokuskan strategi dengan melakukan pendekatan 

interpersonal dan memberikan kesan terbaik mereka agar dapat 

memasuki ruang fikiran dan menarik ketertarikan anggotanya 

dengan cara tersebut.  

Tahapan eksekusi terakhir yang dilakukan adalah dengan 

cara melakukan evaluasi strategi, dalam hal ini perangkat 

organisasi Red Generation melihat, membahas, dan mengkaji 

bagaimana jalannya strategi yang sudah mereka lakukan. 

Melihat dampak serta efek yang ditimbulkan dari pelaksanaan 

komunikasi politik yang direalisasikan dan bagaimana 

kecocokan hasilnya dengan apa yang diinginkan oleh organisasi 
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maupun partai dan keberhasilan dari pelaksanaan strategi 

tersebut serta dinilai seberapa efektif metode dan pendekatab-

pendekatan yang telah dilakukan sebelumnya.  

 

 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, adapun tahapan strategi komunikasi 

politik sebagai sebuah konsep dapat dilihat pada skema berikut ini:   

Bagan 1.1  

Strategi  Komunikasi Politik  

  

 

Memformulasikan Strategi 

 

(Dalam hal ini dilakukan 

oleh Perangkat organisasi  

Red Generation)  
 

  

Mengimplementasikan  

Strategi 

 

  

Mengevaluasi Strategi
 

 

 

 

 

Sumber : Diolah oleh penulis merujuk pada teori Manajemen Strategi oleh Fred 

R David  

 

Dari skema tersebut, dapat di simpulkan bahwa strategi 

komunikasi politik terjadi dengan menetapkan tahapan-tahapan 

strategi komunikasi yang di mulai dengan menetapkan tujuan 

dan sasaran (yang dalam hal ini adalah anggota yang di rekrut) 

dengan cara memformulasikan strategi tersebut terlebih dahulu, 

ialah dalam hal ini sebelum menentukan strategi macam apa 

yang akan digunakan perangkat organisasi Red Generation 

memfokuskan terhadap komunikan atau sasaran mereka yang 
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dapat ditentukan dan di lihat latar belakang, tujuan, serta hal-hal 

yang disukai oleh mereka.  

 Setelah menentukan sasaran, komunikator baru dapat 

merancang dan menyusun strategi aksi untuk mendapatkan 

respon baik dengan cara yang semenarik mungkin dan setepat-

tepatnya agar kemudian strategi komunikasi politik dapat 

berjalan dengan efektif dan mendapat feedback yang sesuai 

dengan tujuan utama komunikator.   

Selain itu, komunikasi politik memiliki beberapa bentuk 

dari yang dilakukan komunikator selaku pelaku utama dalam 

pembangunan komunikasi politik untuk mencapai tujuan 

berpolitiknya. Bentuk-bentuk komunikasi politik yang dilakukan 

oleh komunikator infrastruktur politik menurut Arifin dalam 

bukunya yang berjudul komunikasi politik (2003: 65-98) adalah 

Retorika, Agitasi Politik, Propaganda, Public Relations Politic, 

Kampanye Politik, Lobi Politik, dan Media Massa.  

Dalam strategi komunikasi politik yang akan 

diimplementasikan pada penelitian ini, komunikator utama 

dalam penyampaian pesan politik biasanya akan dilakukan oleh 

ketua umum, sekretaris jenderal, dan bendahara umum. Dalam 

unsurunsur komunikasi tentunya harus ada komunikator untuk 

memulai jalannya komunikasi dalam penyampaian informasi 

terhadap komunikan atau penerima pesan. Dalam hal ini, 

komunikator berperan besar untuk menyampaikan pesan politik 

dan mengatur strategi agar pesan politiknya dapat tersampaikan 

dengan baik, tentunya sesuai dengan urutan berdasarkan skema 

yaitu dengan memformulasikan, mengimplementasikan, serta 

mengevaluasi strategi.  
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  1.2 Rumusan Masalah    

 

Dari latar belakang diatas, masalah yang akan dikaji dalam 

laporan ini adalah   

“Bagaimana strategi komunikasi politik pada generasi muda di 

Red Generation PDIP   

Kota Palembang?”   

 

 

  1.3 Tujuan Penelitian   

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendapatkan gambaran tentang strategi komunikasi politik pada 

generasi muda di Red Generation PDIP Kota Palembang.   

 

  1.4 Manfaat Penelitian   

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi 

teoritis, metodologis, dan praktis. Adapun manfaat tersebut 

sebagai berikut:   

 

 

 

 

 1.4.1  Manfaat Teoritis   

 

Secara akademis, penelitian ini diharapkan, dapat 

memberikan kontribusi pada pengembangan atau khasanah 

keilmuan mengenai bagaimana strategi komunikasi politik pada 

generasi muda yang di lakukan Red Generation PDIP Kota 

Palembang.   
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 1.4.2  Manfaat Praktis   

 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan 

pengetahuan tentang strategi komunikasi politik yang dilakukan 

oleh Red Generation dalam menarik generasi muda agar 

mempunyai visi serta misi, maupun pandangan yang sama 

terhadap sebuah aspek politik. Sehingga bisa mendapatkan suara 

untuk calon yang diajukan dalam kontestasi PILPRES 2019 

dalam konteks adaptasi komunikasi politik terhadap kesesuaian 

cara pandang generasi muda dengan melakukan pendekatan 

tertentu, dan strategi dalam melakukan pendekatan di dalam 

komunikasi politik. Melalui penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi referensi atau literature untuk menambah 

wawasan masyarakat tentang strategi komunikasi politik, yang 

dalam hal ini dilakukan di Red Generation PDIP Kota 

Palembang.   
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